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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pembinaan 
karakter disiplin siswa berbasis nilai-nilai Islam di SMK Izzul Islam 

Salem. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru 
Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan siswa. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan melalui 
teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan 

karakter disiplin siswa dilakukan melalui lima pola utama, yaitu 
keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (habituation), 

pengawasan dan pengendalian, pemberian sanksi edukatif, serta 
internalisasi nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam yang 

diinternalisasikan meliputi ketaatan (ta'ah), tanggung jawab 

(amanah), kejujuran (shiddiq), dan konsistensi (istiqamah). Faktor 
pendukung pembinaan karakter disiplin meliputi lingkungan 

sekolah yang religius, keteladanan guru, program sekolah yang 
terstruktur, serta dukungan kepala sekolah. Adapun faktor 

penghambat meliputi rendahnya kesadaran sebagian siswa, 
pengaruh lingkungan pergaulan, dan kurang optimalnya dukungan 

keluarga. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

Islam dalam budaya sekolah berkontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa. 

 

This study aims to analyze the pattern of character development of 
student discipline based on Islamic values at SMK Izzul Islam Salem. 

The study used a qualitative approach with a case study research 

type. Data were obtained through observation, interviews, and 
documentation involving the principal, Islamic Religious Education 

teachers, homeroom teachers, and students. Data analysis was 
conducted using the Miles and Huberman model which includes 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions through 
triangulation techniques. The results of the study indicate that the 

development of student discipline character is carried out through 

five main patterns, namely exemplary behavior (uswah hasanah), 
habituation (habituation), supervision and control, the provision of 

educational sanctions, and internalization of Islamic values. The 
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Pendahuluan 
Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan nasional 

Indonesia. Fenomena menurunnya kedisiplinan peserta didik yang ditandai dengan 
keterlambatan hadir di sekolah, pelanggaran tata tertib, rendahnya tanggung jawab 
akademik, dan berbagai bentuk perilaku menyimpang lainnya menunjukkan pentingnya 

upaya pembinaan karakter secara sistematis. Pendidikan tidak hanya berfungsi 
mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak 
yang mulia. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter disiplin merupakan bagian dari 

implementasi nilai-nilai keislaman yang harus ditanamkan sejak dini. Disiplin dalam Islam 
tidak sekadar dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai bentuk 
ketaatan kepada Allah SWT yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Nilai-nilai 
seperti ta'ah (ketaatan), amanah (tanggung jawab), shiddiq (kejujuran), dan istiqamah 

(konsistensi) menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter disiplin siswa. 
SMK Izzul Islam Salem merupakan lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 

pendidikan kejuruan dengan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran dan pembinaan 
karakter siswa. Berbagai program keagamaan, pembiasaan ibadah, dan penerapan tata 
tertib berbasis nilai Islam menjadi bagian dari upaya sekolah dalam membentuk karakter 

disiplin siswa. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola 

pembinaan karakter disiplin siswa berbasis nilai-nilai Islam yang diterapkan di SMK Izzul 
Islam Salem serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Lokasi penelitian berada di SMK Izzul Islam Salem Kabupaten Brebes. Subjek penelitian 

terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, dan siswa yang 
terlibat dalam program pembinaan karakter disiplin. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan program pembinaan 
karakter disiplin di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai pola pembinaan, nilai-nilai Islam yang diinternalisasikan, serta faktor 

internalized Islamic values include obedience (ta'ah), responsibility 
(amanah), honesty (shiddiq), and consistency (istiqamah). 

Supporting factors for character development of discipline include a 

religious school environment, teacher role models, structured school 
programs, and support from the principal. Inhibiting factors include 

low awareness of some students, the influence of the social 
environment, and less than optimal family support. This study 

shows that the integration of Islamic values in school culture 
contributes positively to the formation of students' disciplined 

character. 

 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     
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pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data berupa tata tertib sekolah, program pembinaan karakter, dan berbagai 
dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 
sumber, teknik, dan waktu. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Pola Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Berbasis Nilai-Nilai Islam 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin siswa di SMK Izzul 

Islam Salem dilakukan melalui beberapa pola utama yang terintegrasi dalam budaya 
sekolah. 
a. Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai model dalam menunjukkan perilaku 
disiplin. Ketepatan waktu, kerapian berpakaian, tanggung jawab terhadap tugas, serta 
konsistensi dalam pelaksanaan ibadah menjadi contoh yang diberikan kepada siswa.  
b. Pembiasaan (Habituation) 

Pembiasaan dilakukan melalui berbagai kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, 
tadarus Al-Qur'an, apel pagi, dan penerapan tata tertib sekolah. Pembiasaan yang 
dilakukan secara berulang mampu membentuk karakter disiplin yang melekat pada diri 
siswa. 

c. Pengawasan dan Pengendalian 
Sekolah menerapkan sistem pengawasan melalui monitoring kehadiran siswa, evaluasi 

perilaku, dan pembinaan secara berkala. Pengawasan dilakukan secara edukatif untuk 
membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin. 

d. Pemberian Sanksi Edukatif 
Sanksi diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib dengan tujuan pembinaan 

dan perbaikan perilaku. Sanksi yang diterapkan bersifat mendidik dan proporsional sesuai 

dengan tingkat pelanggaran. 

e. Internalisasi Nilai 
Nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam seluruh kegiatan pembelajaran dan budaya 

sekolah. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai karakter yang relevan 
sehingga siswa mampu memahami sekaligus mengimplementasikannya. 

2. Nilai-Nilai Islam yang Diinternalisasikan dalam Pembinaan Karakter 

Disiplin 

a. Nilai Ketaatan (Ta'ah) 
Ketaatan diwujudkan melalui kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah dan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. 
b. Nilai Tanggung Jawab (Amanah) 

Siswa dibiasakan bertanggung jawab terhadap tugas akademik maupun non-akademik 
yang diberikan oleh sekolah. 
c. Nilai Kejujuran (Shiddiq) 

Nilai kejujuran diterapkan dalam pelaksanaan ujian, pengerjaan tugas, serta interaksi 
sosial di lingkungan sekolah. 

d. Nilai Istiqamah 
Istiqamah diwujudkan dalam konsistensi siswa menjalankan kegiatan sekolah dan 

ibadah secara berkelanjutan. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1) Kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung program karakter.  

2) Keteladanan guru dan tenaga kependidikan.  
3) Lingkungan sekolah yang religius.  
4) Program pembinaan yang terstruktur.  
5) Ketersediaan sarana pendukung kegiatan keagamaan.  
6) Kerja sama antara sekolah dan orang tua.  

 
b. Faktor Penghambat 
1) Rendahnya motivasi sebagian siswa.  
2) Pengaruh lingkungan pergaulan.  

3) Kurangnya kesadaran disiplin pada beberapa siswa.  
4) Dukungan keluarga yang belum optimal.  

Konsistensi pelaksanaan aturan yang masih perlu diperkuat. 

Kesimpulan 
Pola pembinaan karakter disiplin siswa berbasis nilai-nilai Islam di SMK Izzul Islam 

Salem dilaksanakan melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, pengawasan dan 
pengendalian, pemberian sanksi edukatif, serta internalisasi nilai-nilai Islam dalam seluruh 
aktivitas sekolah. Nilai-nilai Islam yang menjadi dasar pembinaan meliputi ketaatan 

(ta'ah), tanggung jawab (amanah), kejujuran (shiddiq), dan konsistensi (istiqamah). 
Keberhasilan pembinaan karakter disiplin didukung oleh lingkungan sekolah yang 
religius, keteladanan guru, dan program yang terstruktur, sementara hambatan utama 
berasal dari faktor internal siswa dan lingkungan keluarga. Implementasi nilai-nilai Islam 

secara konsisten terbukti mampu memperkuat pembentukan karakter disiplin siswa. 
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